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Abstract

In order to solve some issues, the scholars’ dialogue often generates new
ideas as it works to clarify the values of al-Qur’an and to enrich their understanding
about it. Therefore, Nursi pointed to unite at present not only with the Muslim
community and even with Christians, aside from the differences and disputes over
union issues. It is possible to do so when the Muslims and the Christians refrain
from their controversies among them. Nursi’s idea does not mean that he does not
recognize any differences between them. There are some significant differences
between the Christian and the Muslim faith, but those differences should not
prevent them from the most important goal to provide new humanitarian look
for human life, where God is the axis and the divine will for the moral values
of this point. Nursi believes that the current religious relationship marred by
erroneous thought as the result of post-modernism worldview. In fact, al-Qur’an
recommended a mutual awareness of the communities that shapes them to gain a
common goal in God witnesses as the divine values of this modern civilization in
opposition to “clash of civilizations”, but this task needs some efforts to discuss
on Quranic Dialogue. This dialogue could be undertaken well, as long as it sets
out with full love and affection rather than with the fierce conflict and distress.
Thus, Nursi introduced new ideas into interfaith dialogue between Muslims and
Christians, to build a true civilization based on mutual relations of love.

Keywords: Clash of Civilizations, Religious Relations, Mutual Awareness,
Quranic Dialogue, Interfaith Dialogue, Bediuzzaman Said
Nursi
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Abstrak

Untuk mengurai suatu persoalan yang berkembang, para ulama seringkali
menggali nilai-nilai Qut’ani untuk menghasilkan way out dan memperjelas
makna yang terkandung dalam al-Qur’an. Berdasarkan hal tersebut, Nursi
menggagas perlunya dialog Qur’ani untuk mewujudkan perdamaian dalam
masyarakat majemuk, terkhusus antara Muslim dan orang-orang Kristen,
dengan mengesampingkan perbedaan dan perselisihan atas permasalahan yang
ada. Hal ini dapat terwujud jika umat Islam dan Kristen mampu menahan
diri dari perbedaan teologis antara mercka. Gagasan Nursi ini tidak berarti
ia menegasikan adanya perbedaan antara Muslim dan Kristen. Perbedaan itu
selalu ada dan pasti ada, namun perbedaan-perbedaan itu tidak menjadikan
umat Muslim dan Kristen saling melakukan agitasi dan konfrontasi, tapi perlu
memberikan perhatian bumaniter bagi kehidupan sosial universal, di mana
Allah adalah sentral dan puncak kehendak yang utama dalam nilai-nilai moral.
Nursi percaya, bahwa hubungan agama saat ini dirusak oleh miskonsepsi yang
berasal dari worldview post-modernisme. Bahkan, al-Quran menganjurkan bagi
terciptanya kesadaran sosial dalam masyarakat yang berasaskan iman kepada
Allah dan mewujudkannya dalam nilai-nilai keilahian dan perdamaian dunia
sebagai asas peradaban. Ini merupakan suatu bentuk perlawanan terhadap
“clash of civilization”. Akan tetapi, peranan ini membutuhkan mediasi dialog
positif berdasarkan al-Qur’an. Nursi memperkenalkan gagasan baru tentang
dialog antaragama antara Muslim dan Kristen, di mana panggilan dasar umat
Muslim dan Kristen mampu membangun sebuah peradaban yang luhur menuju
persahabatan eksklusif berdasarkan pada hubungan timbal balik atas dasar
cinta dan kasih sayang,

Kata Kunci: Benturan Peradaban, Dialog Qur’ani, Dialog Antaragama,
Hubungan Timbal Balik, Bediuzaman Said Nursi
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16 Thomas Michel S,J, Muslim-Christian Dialogue and Co-operation in the Thought
of Bediuzzaman Said Nursi, in A Contemporary Approach to the understanding the Qur’an,
The Example of The Risale-i Nur, translated Sukran Vahide, (Istanbul: Sozler Nesriyat, 1998),
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